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ABSTRAK

Background: Pemanfaatan tanaman murbei (Morus alba) sebagai pakan ternak
alternatif memiliki potensi besar dalam mendukung sistem peternakan
berkelanjutan di tingkat desa. Peternak di Desa Rompegading mengalami
keterbatasan hijauan pakan ternak terutama pada musim kemarau, sehingga
sosialisasi pemanfaatan tanaman murbei sebagai pakan alternatif perlu
dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat Desa Rompegading, Kabupaten Maros, mengenai potensi
agronomis dan nutrisi tanaman murbei sebagai hijauan pakan ternak. Metode:
Kegiatan dilaksanakan pada Juli 2025 melalui metode penyuluhan interaktif,
difusi ipteks, dan pemberian bibit murbei, disertai pre-test dan post-test sebagai
alat ukur efektivitas. Hasil: Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan
yang signifikan. Pemahaman bahwa murbei bukan hanya untuk pakan ulat
sutera meningkat dari 33,33% menjadi 93,33%; bahwa murbei termasuk hasil
hutan bukan kayu (HHBK) naik dari 20% menjadi 80%. Pengetahuan tentang
kandungan protein kasar murbei >15% meningkat dari 20% menjadi 73,33%,
serta kesadaran akan rendahnya tannin murbei naik dari 13,33% menjadi
73,33%. Peningkatan juga terjadi pada aspek budidaya dan formulasi pakan,
pemangkasan merangsang daun muda (20% ke 80%), stek sebagai teknik
perbanyakan umum (13,33% ke 73,33%), dan murbei sebagai campuran dedak
sapi perah (13,33% ke 73,33%). Kesimpulan: Hasil ini menunjukkan bahwa
pendekatan sosialisasi kontekstual efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan mendorong adopsi teknologi lokal.
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ABSTRACT

Backround: The utilization of mulberry (Morus alba) as an alternative livestock
feed has considerable potential to support sustainable rural farming systems.
Farmers in Rompegading Village face limited availability of forage, especially
during the dry season, thus the socialization of mulberry (Morus alba)
utilization as an alternative feed source is necessary. This activity aimed to
improve the knowledge of communities in Rompegading Village, Maros
Regency, regarding the agronomic and nutritional potential of mulberry as
quality forage. Method: The program was conducted in July 2025 through
interactive extension sessions, technology transfer, and mulberry seedling
distribution, with pre- and post-tests used to evaluate effectiveness. Result:
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Results showed significant improvement in knowledge. Understanding that
mulberry is not only used for silkworm feed, its use increased from 33.33% to
93.33%, and it is classified as a Non-Timber Forest Product (NTFPs), its share
rose from 20% to 80%. Awareness of crude protein content (215%) improved
from 20% to 73.33%, and the knowledge that mulberry tannins are low and
safe for ruminants rose from 13.33% to 73.33%. Improvements were also noted
in cultivation and feed formulation aspects, pruning stimulates leaf production
(20% to 80%), stem cutting as the main propagation method (13.33% to
73.33%), and combining mulberry leaves with bran for dairy cow feed (13.33%
to 73.33%). Conclusion: These findings demonstrate that contextualized
outreach programs are effective in increasing local knowledge and
encouraging the adoption of sustainable technologies.

© 2024 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Sektor kehutanan memegang peran dalam penyediaan ekosistem yang mendukung
ketahanan pangan dan pakan, termasuk dalam penyediaan hijauan untuk ternak. Salah satu
tantangan yang dihadapi saat ini adalah degradasi hutan dan berkurangnya lahan penggembalaan
akibat alih fungsi lahan dan perubahan iklim, yang berdampak pada keterbatasan sumber daya
pakan ternak, khususnya di wilayah pedesaan dan kawasan penyangga hutan (Abadi et al., 2025).
Untuk itu, diperlukan integrasi antara kehutanan sosial, agroforestri, dan peternakan berbasis
lanskap yang berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya mendukung konservasi sumber daya
hutan, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat melalui optimalisasi fungsi multi
guna lahan (Fadlil et al., 2024; Nuraeni et al., 2025). Tanaman murbei (Morus alba), selain dikenal
sebagai pakan ulat sutera, juga memiliki potensi tinggi sebagai pakan hijauan berkualitas karena
kandungan protein kasarnya yang mencapai 13,5-15,71% (Isnan & Muin, 2015; Nur et al., 2019).
Tanaman ini dapat tumbuh baik di lahan marginal, pekarangan, maupun kawasan hutan rakyat,
sehingga sangat sesuai dengan prinsip multi-fungsi dalam pengelolaan hutan berkelanjutan.

Desa Rompegading di Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, merupakan
salah satu wilayah penyangga kawasan hutan produksi yang dihuni oleh masyarakat dengan
mata pencaharian utama di sektor pertanian dan peternakan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan kelompok tani dan peternak setempat, diketahui bahwa masyarakat menghadapi
kesulitan dalam penyediaan pakan hijauan ternak, terutama pada musim kemarau ketika pasokan
rumput alami menurun drastis. Kondisi ini menyebabkan penurunan performa dan produktivitas
ternak serta meningkatkan ketergantungan terhadap pakan tambahan berbasis konsentrat yang
tidak selalu tersedia dan harganya terus meningkat. Hingga saat ini, belum terdapat diversifikasi
hijauan pakan berbasis tanaman kehutanan atau non-kayu yang diperkenalkan secara sistematis
kepada masyarakat. Tanaman murbei, yang secara agronomis dapat tumbuh baik di lahan kering
maupun marginal, belum dikenal dan belum dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai
alternatif hijauan pakan. Selain itu, belum pernah dilakukan kegiatan penyuluhan atau sosialisasi
yang mengarahkan masyarakat untuk mengintegrasikan tanaman multiguna seperti murbei ke

dalam sistem pertanian dan peternakan mereka.
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros, jumlah populasi ternak di
Kecamatan Cenrana relatif rendah, yakni 3.365 ekor sapi potong dan 105 ekor kambing. Kondisi
ini menunjukkan masih terbatasnya pemanfaatan lahan pekarangan sebagai sumber hijauan
pakan ternak di wilayah tersebut. Sementara itu, menurut data Badan Pusat Statistik (2024)
Kecamatan Cenrana, luas wilayah Kecamatan Cenrana mencapai 180,93 km? dengan Desa
Rompegading mencakup sekitar 9,93% dari total luas kecamatan.

Kesenjangan yang ada menunjukkan belum terintegrasinya praktik kehutanan sosial dan
agroforestri dengan sistem peternakan rakyat di tingkat desa. Kegiatan ini memiliki kebaruan
karena mempromosikan Morus alba sebagai tanaman multiguna yang berperan dalam penyediaan
hijauan berkualitas, konservasi lahan, dan penguatan ekonomi masyarakat desa. Sosialisasi ini
tidak hanya memperkenalkan pemanfaatan murbei sebagai pakan alternatif, tetapi juga
mendorong pemahaman masyarakat terhadap konsep hasil hutan bukan kayu (HHBK) dan
diversifikasi tanaman dalam sistem pekarangan dan hutan rakyat yang adaptif terhadap
perubahan iklim.

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat Desa Rompegading dalam memanfaatkan tanaman murbei sebagai sumber pakan
alternatif yang berkelanjutan. Harapannya, kegiatan ini mampu menjadi langkah awal menuju
sistem peternakan yang lebih resilien, berbasis sumber daya lokal, serta mendukung pengelolaan
hutan rakyat yang produktif dan ramah lingkungan. Kegiatan ini juga diharapkan membuka
peluang integrasi pengembangan peternakan dengan praktik kehutanan multipurpose di tingkat

tapak.

MASALAH

Masyarakat Desa Rompegading, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros, secara ekonomi
bergantung pada sektor pertanian dan peternakan rakyat, khususnya ternak sapi. Namun, dalam
praktiknya, produktivitas ternak belum optimal karena keterbatasan pakan hijauan yang tersedia
secara konsisten sepanjang tahun. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan
kelompok tani, diketahui bahwa sebagian besar peternak masih mengandalkan rumput alam
sebagai sumber pakan utama. Ketergantungan ini menyebabkan kerentanan pasokan, terutama
saat musim kemarau, di mana pertumbuhan rumput menurun drastis dan peternak kesulitan
memenuhi kebutuhan pakan harian. Akibatnya, terjadi penurunan berat badan ternak,
berkurangnya tingkat reproduksi, hingga peningkatan biaya operasional karena harus membeli
pakan tambahan berupa dedak atau konsentrat.

Selain itu, peternak di Rompegading belum memiliki akses informasi dan pelatihan terkait
diversifikasi sumber pakan yang berkelanjutan, termasuk pemanfaatan tanaman hijauan
berkualitas yang dapat tumbuh di pekarangan atau lahan terbuka. Hingga saat ini, belum pernah
dilakukan pengenalan terhadap jenis tanaman non-konvensional yang berpotensi sebagai pakan
ternak, seperti tanaman kehutanan non-kayu. Masyarakat juga belum mengenal manfaat tanaman
murbei, baik dari segi nilai gizi maupun potensinya sebagai tanaman multiguna yang dapat
dibudidayakan di lingkungan desa. Padahal, dari sisi ekologis dan teknis, murbei mudah tumbuh
di tanah kering, cocok untuk daerah dengan intensitas hujan sedang, dan dapat dipanen secara
berulang sebagai hijauan ternak.
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Tantangan utama yang dihadapi masyarakat mitra bukan hanya soal ketersediaan pakan,
tetapi juga keterbatasan pengetahuan, rendahnya akses teknologi hijauan alternatif, serta belum
adanya program pendampingan dalam memanfaatkan tanaman kehutanan sebagai bagian dari
sistem peternakan. Hal ini menjadikan masyarakat terjebak pada pola konvensional dan rentan
terhadap tekanan iklim dan ekonomi. Dengan kondisi tersebut, kegiatan sosialisasi ini diarahkan
untuk menjawab kebutuhan pokok masyarakat mitra, yaitu meningkatkan ketahanan sistem
pakan ternak melalui pemanfaatan M. alba sebagai pakan alternatif. Kegiatan ini sekaligus
bertujuan memperkenalkan konsep integrasi kehutanan dan peternakan melalui pendekatan
HHBK, sehingga mampu mendukung keberlanjutan produksi ternak dan meningkatkan

pemanfaatan sumber daya lokal secara efisien.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan sosialisasi pemanfaatan tanaman murbei sebagai pakan alternatif ternak di Desa
Rompegading dilaksanakan pada bulan Juli 2025 dan menggunakan kombinasi beberapa
pendekatan, yaitu pendidikan masyarakat, pelatihan, dan difusi ipteks. Kegiatan ini diikuti oleh 15
peserta yang dipilih berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam kelompok tani dan peternak di
Desa Rompegading. Kombinasi metode ini dipilih untuk menjawab kebutuhan mitra terkait
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan akses terhadap sumber pakan hijauan alternatif

yang berkelanjutan.

Metode Kegiatan
1. Pendidikan Masyarakat

Metode ini digunakan melalui kegiatan sosialisasi yang disampaikan dalam bentuk
penyuluhan interaktif kepada masyarakat peternak. Tujuannya adalah untuk memberikan
pemahaman mengenai potensi tanaman murbei sebagai sumber hijauan berkualitas, teknik
budidaya, manfaat ekologis, serta kontribusinya dalam sistem peternakan berkelanjutan
berbasis kehutanan sosial dan agroforestri.
2. Difusi Ipteks

Sebagai bentuk nyata dari transfer pengetahuan ke masyarakat, kegiatan ini ditutup dengan
pembagian bibit murbei kepada peserta. Bibit tersebut merupakan bentuk diseminasi ipteks
yang dapat langsung diaplikasikan di pekarangan atau lahan milik peserta, sekaligus

menjadi sarana awal integrasi tanaman multiguna ke dalam sistem peternakan mereka.

Rangkaian dan Waktu Kegiatan

Kegiatan berlangsung dalam satu hari penuh pada bulan Juli 2025 dan terdiri atas beberapa
tahapan sebagai berikut:
1. Pre-test: Dilakukan sebelum kegiatan sosialisasi untuk mengukur tingkat pengetahuan awal
peserta terkait sumber pakan alternatif, khususnya tanaman murbei.
2. Sosialisasi: Disampaikan oleh tim pelaksana dalam sesi penyuluhan interaktif selama +90
menit, mencakup materi tentang kandungan nutrisi murbei, manfaat agronomis, dan

relevansinya dalam sistem peternakan desa.
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3. Post-test: Dilakukan setelah kegiatan sosialisasi untuk mengevaluasi sejauh mana terjadi
peningkatan pemahaman peserta.
4. Pembagian Bibit Murbei: Sebagai penutup kegiatan, peserta menerima bibit murbei siap

tanam untuk diaplikasikan di lingkungan masing-masing.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan menggunakan instrumen pre-test dan post-test dalam bentuk kuesioner
tertutup dan terbuka untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta. Selain itu, dilakukan
observasi partisipatif selama kegiatan berlangsung untuk mengevaluasi partisipasi aktif
masyarakat. Analisis data dilakukan secara deskriptif komparatif antara hasil pre-test dan post-test

guna menilai efektivitas kegiatan.

Lokasi dan Mitra

Kegiatan dilaksanakan di Balai Pertemuan Desa Rompegading, Kecamatan Cenrana,
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Mitra kegiatan terdiri atas kelompok tani ternak, perangkat
desa, dan perwakilan masyarakat yang memiliki keterkaitan langsung dengan usaha peternakan

dan pemanfaatan lahan pekarangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan Dasar Tentang Tanaman Murbei

Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan dalam pengetahuan peserta
mengenai tanaman murbei setelah pelaksanaan sosialisasi (Gambar 1). Sebelum kegiatan, hanya
33,33% peserta yang mengetahui bahwa murbei bukan hanya digunakan sebagai pakan ulat
sutera, dan hanya 20% yang mengetahui bahwa murbei termasuk dalam kategori HHBK. Setelah
sosialisasi, angka tersebut meningkat tajam menjadi 93,33% dan 80%. Pengetahuan tentang
kemampuan murbei tumbuh di lahan kering dan pekarangan meningkat dari 26,67% menjadi
86,67%. Begitu pula pemahaman bahwa daun murbei dapat dipanen berulang meningkat dari 40%
menjadi 86,67%, dan bahwa tanaman ini tahan terhadap musim kemarau moderat naik dari
26,67% menjadi 80%.
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Pengetahuan Dasar tentang Tanaman Murbei

Gambar 1. Persentase Pengetahuan Dasar tentang Tanaman Murbei

Peningkatan pengetahuan peserta menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi dengan
penyampaian materi berbasis konteks lokal dan interaktif dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap nilai guna tanaman murbei dalam sistem peternakan berbasis kehutanan.
Murbei selama ini lebih dikenal sebagai tanaman penghasil pakan ulat sutera, padahal secara
ilmiah tanaman ini memiliki kandungan nutrisi tinggi seperti protein kasar, serat, serta mineral
esensial yang mendukung pertumbuhan ternak ruminansia (Nuraeni et al., 2021; Suryani et al.,
2024). Selain itu, murbei sebagai salah satu HHBK karena dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan. Kemampuan murbei tumbuh di lahan marginal menjadikannya sangat relevan
dikembangkan di kawasan penyangga hutan atau pekarangan rumah tangga petani. Dalam
perubahan iklim dan degradasi lahan, diversifikasi tanaman dengan spesies tahan cekaman seperti
murbei menjadi salah satu strategi adaptif dalam pengelolaan lanskap peternakan terpadu (Hasan
et al., 2023).

Nilai Gizi Murbei sebagai Pakan

Gambar 2 menunjukkan adanya peningkatan pada pemahaman peserta mengenai nilai gizi
daun murbei setelah kegiatan sosialisasi. Sebelum kegiatan, hanya 20% peserta yang mengetahui
bahwa kandungan protein kasar daun murbei mencapai > 15%. Pengetahuan bahwa tannin murbei
rendah dan aman untuk ternak ruminansia hanya diketahui oleh 13,33% peserta, sedangkan
setelah sosialisasi meningkat menjadi 73,33%. Peningkatan juga terjadi pada pemahaman akan
kandungan mineral (Ca & P) dari murbei yang semula 26,67% menjadi 80%. Pengetahuan bahwa
pemberian daun murbei segar dapat meningkatkan bobot harian ternak meningkat dari 13,33%
menjadi 66,67%, dan yang memahami bahwa daun murbei dapat dikering-anginkan menjadi

tepung hijauan naik dari 6,67% menjadi 73,33%.
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Gambar 2. Persentase Pengetahuan Nilai Gizi Murbei sebagai Pakan

Murbei memiliki kandungan protein kasar tinggi berkisar antara >20% menjadikannya salah
satu sumber hijauan bergizi tinggi yang sangat cocok untuk ternak ruminansia seperti kambing
dan sapi (Yulistiani, 2012). Rendahnya kandungan tannin pada daun murbei menjadikannya aman
dikonsumsi dalam jumlah besar tanpa menurunkan konsumsi pakan atau menimbulkan
gangguan pencernaan, tidak seperti beberapa jenis hijauan tropis lainnya (Ifani et al., 2022). Selain
protein, murbei juga mengandung kalsium dan fosfor dalam kadar cukup tinggi, untuk
pertumbuhan tulang dan kesehatan reproduksi ternak (Dady et al., 2016). Pemberian murbei segar
atau kering-angin terbukti dapat meningkatkan pertambahan bobot badan harian ternak dan
efisiensi pakan karena tingkat kecernaan yang tinggi. Dalam praktiknya, murbei juga dapat diolah
menjadi tepung hijauan dan digunakan dalam formulasi pakan lengkap, memperluas fleksibilitas

penggunaannya dalam sistem peternakan.

Teknik Budidaya dan Perbanyakan Murbei

Hasil evaluasi pengetahuan peserta (Gambar 3) mengenai teknik budidaya dan
perbanyakan murbei menunjukkan peningkatan setelah dilakukan pelatihan. Pada tahap pre-test,
pengetahuan responden masih rendah, dengan persentase tertinggi hanya 20% pada indikator
pemangkasan rutin. Namun, setelah pelatihan (post-test), terjadi lonjakan persentase pada seluruh
indikator, di mana pengetahuan tentang pemangkasan rutin meningkat hingga 80%, disusul oleh
pemupukan organik dan perbanyakan dengan stek batang masing-masing mencapai 73,33%.
Indikator jarak tanam ideal dan umur panen daun murbei juga menunjukkan peningkatan yang
berarti, masing-masing dari 6,67% menjadi 66,67% dan dari 13,33% menjadi 66,67%.

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i3.20080 @ olma@uhamka.ac.id 13533


https://doi.org/10.22236/solma.v14i3.20080
mailto:solma@uhamka.ac.id%7C

Jurnal SOLMA, 14 (3), pp. 3527-3539; 2025

B Pre-test Post-test

80,00
80,00 7333 7333
6667 60675
70.00
60.00
3 50,00
E 40.00
=
g 3000 20.00
; 3.33 3.33 3.33
2 2000 13.3: i 13.3 133
By 667
o | (10 & B
0.00
Stek batang Jarak tanam  Pemangkasan Murbei Tanaman
adalah cara ideal murbei rutin membutuhkan  mulai bisa
perbanyakan  di pekarangan  merangsang pemupukan  dipanen daun
murbei yang =lm=1m daun muda  organdk tap 3- umur 4-
umum lebih banyak 4 bulan 5 bulan
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Gambar 3. Persentase Pengetahuan Teknik Budidaya dan Perbanyakan Murbei

Peningkatan pengetahuan peserta setelah pelatihan mencerminkan efektivitas metode
penyuluhan dalam menyampaikan informasi teknis budidaya murbei secara sederhana dan
aplikatif. Salah satu teknik yang paling banyak dipahami peserta pasca pelatihan adalah
pemangkasan rutin, yang diketahui mampu merangsang pertumbuhan daun muda dan
memperbaiki produktivitas tanaman (Sadapotto et al., 2024; Sadapotto et al., 2025). Selain itu,
peningkatan pemahaman tentang perbanyakan murbei melalui stek batang menunjukkan bahwa
metode vegetatif ini dianggap praktis dan sesuai untuk pengembangan murbei skala rumah
tangga (Mentari, 2019; Syamsiah & Marlina, 2024). Pemupukan organik secara berkala juga mulai
dipahami sebagai kebutuhan untuk menjaga kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan
vegetatif murbei secara berkelanjutan (Setiadi et al., 2011).

Pemanfaatan Murbei dalam Formulasi Pakan

Peningkatan pengetahuan peserta terhadap pemanfaatan murbei dalam formulasi pakan
ternak terlihat jelas setelah pelatihan dilakukan (Gambar 4). Pada fase pre-test, sebagian besar
peserta memiliki pemahaman yang sangat rendah, dengan nilai hanya 6,67% pada hampir seluruh
indikator, kecuali pada pencampuran daun murbei dan dedak yang sedikit lebih tinggi (13,33%).
Setelah pelatihan (post-test), pengetahuan peserta meningkat, terutama pada indikator
pemanfaatan daun murbei sebagai campuran dedak dalam pakan sapi perah yang mencapai
73,33%. Indikator lainnya, seperti murbei sebagai pengganti rumput gajah (66,67%), efisiensi biaya
pakan (66,67%), serta peningkatan daya simpan melalui fermentasi dan tidak turunnya
palatabilitas pakan, masing-masing naik hingga 60%.

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i3.20080 @ olma@uhamka.ac.id | 3534


https://doi.org/10.22236/solma.v14i3.20080
mailto:solma@uhamka.ac.id%7C

Jurnal SOLMA, 14 (3), pp. 3527-3539; 2025

B Pre-test Post-test

8000 A

70,00 &0.00 &0.00

60.00
£ 50,00
% 4000
3
B 3000
& 2000 133 13,33
=

667 6,64 G675
| = =

000

Murbei dapat  Daun nmarbei Fermentasi Pemberian Penggunaan
menggantikan  bisa dicampur  silase nwirbei murbei murbei tidak
hingga 20%  dedak sebagai meningkatkan memirunkan — menumnkan
rumput gajah pakan sapi daya simpan biaya pakan palatabilitas
dalam ransim perah hijatian konwrsial pakan
sapi
y Pemanfaatan Murbei dalam Formulasi Pakan Ternak

Gambar 4. Persentase Pengetahuan Pemanfaatan Murbei dalam Formulasi Pakan

Hasil tersebut mencerminkan bahwa murbei memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan
dalam sistem pakan ternak, khususnya dalam menekan biaya pakan dan meningkatkan efisiensi
nutrisi. Salah satu hasil adalah pemahaman peserta bahwa daun murbei dapat dicampur dedak
sebagai pakan sapi perah, sejalan dengan penelitian oleh Agustina (2020) yang menunjukkan
bahwa murbei kaya protein dan dapat meningkatkan produksi telur. Selain itu, fermentasi silase
murbei yang mulai dipahami oleh peserta juga merupakan langkah untuk memperpanjang masa
simpan hijauan dan menjaga kualitas nutrisi (Syahrir et al., 2014; Kimmang et al., 2022) Efektivitas
murbei dalam menurunkan biaya pakan komersial juga menjadi sorotan, mengingat biaya pakan

merupakan komponen terbesar dalam usaha peternakan (Sadapotto et al., 2025).

Partisipasi Masyarakat dan Rencana Keberlanjutan Kegiatan

Partisipasi masyarakat merupakan kunci utama dalam keberhasilan kegiatan sosialisasi
pemanfaatan tanaman murbei sebagai pakan alternatif di Desa Rompegading. Antusiasme peserta
terlihat dari keaktifan mereka dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Keterlibatan ini menunjukkan
adanya kesadaran dan minat masyarakat untuk mengadopsi inovasi pakan lokal yang
berkelanjutan. Menurut Prastiyo et al. (2022), tingkat partisipasi yang tinggi dalam kegiatan
penyuluhan menandakan kesiapan masyarakat dalam menerima pengetahuan baru dan
memperkuat kapasitas lokal dalam pengelolaan sumber daya. Dengan demikian, kegiatan ini
tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan masyarakat
terhadap inovasi yang diperkenalkan.

Keberlanjutan kegiatan pasca sosialisasi diwujudkan melalui penanaman bibit murbei oleh
masing-masing peserta di lahan mereka sendiri sebagai tindak lanjut dari kegiatan pelatihan.
Setiap peserta diberikan bibit untuk dikembangkan secara mandiri, sehingga dapat menjadi
contoh penerapan pemanfaatan pakan alternatif di tingkat rumah tangga peternak. Pendekatan ini
diharapkan mendorong adopsi budidaya murbei secara lebih luas di Desa Rompegading. Ke

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i3.20080 @ olma@uhamka.ac.id 13535


https://doi.org/10.22236/solma.v14i3.20080
mailto:solma@uhamka.ac.id%7C

Jurnal SOLMA, 14 (3), pp. 3527-3539; 2025

depan, kegiatan serupa diharapkan dapat melibatkan lebih banyak peternak dan memperluas
jangkauan pendampingan, sehingga manfaat pemanfaatan murbei sebagai sumber pakan hijauan
berkelanjutan dapat dirasakan secara kolektif oleh masyarakat. Hal ini sejalan dengan Nuraeni et
al. (2024) yang menegaskan bahwa keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat sangat
ditentukan oleh kemampuan individu untuk menerapkan hasil pelatihan secara mandiri serta

adanya dukungan berkelanjutan dari pihak terkait.

Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pemaparan materi (Gambar 5) tentang potensi murbei sebagai pakan ternak
berlangsung secara interaktif dan diikuti dengan antusias oleh peserta. Materi yang disampaikan
mencakup kandungan nutrisi daun murbei, metode pengolahan seperti silase, serta manfaat
ekonomis dalam mengurangi biaya pakan komersial. Selama sesi berlangsung, peserta aktif
berdiskusi dan mengajukan pertanyaan terkait aplikasi murbei di sistem peternakan mereka
masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa topik yang disampaikan relevan dengan kebutuhan
lapangan dan berhasil membuka wawasan baru terkait pemanfaatan tanaman lokal untuk pakan

alternatif.

Gambar 5. Pemaparan Materi Potensi Murbei sebagai Pakan Ternak

Sebagai bentuk tindak lanjut dari kegiatan penyuluhan, tim pengabdian menyerahkan bibit
murbei kepada para petani peserta kegiatan (Gambar 6). Penyerahan bibit ini bertujuan untuk
mendorong praktik langsung budidaya murbei di tingkat rumah tangga atau lahan pekarangan.
Petani menyambut baik bantuan ini dan berkomitmen untuk menanam serta memanfaatkan
murbei sebagai bagian dari diversifikasi pakan ternak. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat
pengetahuan yang telah diperoleh, tetapi juga memfasilitasi aksi nyata dalam menerapkan
teknologi pertanian berkelanjutan berbasis sumber daya lokal.
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Gambar 6. Penyerahan Bibit Murbei kepada Petani

Kegiatan pengabdian ditutup dengan sesi foto bersama (Gambar 7) antara tim pelaksana,
peserta petani, serta perwakilan dari lembaga mitra. Momen ini menjadi simbol keberhasilan
pelaksanaan program yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga mempererat
hubungan kolaboratif antara akademisi dan masyarakat. Antusiasme dan partisipasi aktif peserta
sepanjang kegiatan mencerminkan bahwa pendekatan edukatif yang disertai praktik langsung
serta pemberian sarana pendukung telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan

kapasitas petani, khususnya dalam pemanfaatan murbei sebagai pakan ternak.

’ o e 8 i g

0 L
Gambar 7. Foto Bersama Kegiatan Pengabdian

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi pemanfaatan tanaman murbei sebagai pakan alternatif ternak di Desa
Rompegading menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif mampu meningkatkan
kesadaran serta pengetahuan peternak mengenai potensi pakan hijauan lokal yang berkelanjutan.
Peningkatan kapasitas ini tidak hanya tercermin dari antusiasme peserta, tetapi juga dari
penerapan langsung melalui penanaman bibit murbei di lahan masing-masing peternak. Hasil
kegiatan memberikan pelajaran bahwa inovasi sederhana seperti pemanfaatan murbei dapat

menjadi solusi nyata terhadap permasalahan keterbatasan pakan ternak sekaligus memperkuat
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kemandirian peternak di tingkat desa. Selain itu, pengembangan murbei sebagai pakan lokal
berpotensi memberikan dampak ekonomi jangka panjang melalui efisiensi biaya pakan dan
peningkatan produktivitas ternak. Ke depan, keberlanjutan program ini perlu diperkuat melalui
pendampingan teknis lanjutan, dukungan kelembagaan lokal, serta kolaborasi lintas sektor untuk

mendorong integrasi budidaya murbei dalam sistem peternakan dan agroforestri desa.
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